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RINGKASAN

Provinsi Maluku Utara tepatnya, Kabupaten Halmahera Utara adalah salah
satu daerah produksi pisang kepok,dalam hal ini untuk luas panen, produksi dan
produktivitas tanaman pisang kepok, sebagai penghasil pisang untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat daerah sekitar. Jumlah produksi pisang kepok 2019 sebesar
664 ton, pada tahun 2020 jumlah produksi 3636 ton, pada tahun 2021
memproduksi 567 ton dan pada tahun 2022 jumlah produksi 1045 ton.(BPS
Kabupaten Halmahera Utara,2021).

Pisang Kepok segar yang dihasilkan oleh para petani Kecamatan Tobelo
Utara, tidak disimpan dalam waktu yang lama, karena sifat pisang kepok yang
mudah rusak. Maka, petani langsung mendistribusikan hasil pisang kepok ini
kepada para pedagang pengumpul, tengkulak maupun konsumen yang langsung
membelinya,jarak tanam pisang kepok 3x3 meter dengan kedalaman lubang
pisang kepok yang ditanam sekitar 50 cm, pisang kepok sudah bisa dipanen
setelah berumur 8-9 bulan. Ciri-ciri tanaman yang siap panen buah yang cukup
besar dalam 1 tandan sudah tersisi 9-10 sisi.
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SUMMARY

North Maluku Province to be precise, North Halmahera Regency is one of the
kepok banana production areas, in this case for the harvest area, production and
productivity of the kepok banana plant, as a banana producer to meet the needs of
the local community. The total production of Kepok bananas in 2019 was 664
tons, in 2020 the total production was 3636 tons, in 2021 the production was 567
tons and in 2022 the total production was 1045 tons. (BPS North Halmahera
Regency, 2021).

Fresh Kepok bananas produced by farmers in North Tobelo District are
not stored for a long time, because the nature of Kepok bananas is easily
damaged. So, the farmers immediately distribute the results of the Kepok bananas
to collecting traders, middlemen and consumers who buy them directly. The
planting distance for the Kepok bananas is 3x3 meters with the depth of the hole
for the Kepok bananas planted around 50 cm. The Kepok bananas can be
harvested when they are 8-9 month. The characteristics of a plant that is ready to
harvest fruit that is quite large in 1 bunch is that it has 9-10 sides.
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